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ABSTRAK 

 

PT.X adalah perusahaan penanaman modal dalam negeri yang bergerak di 

bidang produksi dan penjualan garam beryodium. Selama ini, PT. X hanya 

memperhitungkan jumlah pemesanan serta total cost dari pihak pembeli saja tanpa 

koordinasi antar supply chain.  Hal ini mengakibatkan kerugian dari pihak 

pemanufaktur. Koordinasi antar supply chain dapat menguntungkan pihak 

pemanufaktur dan pembeli. Salah satu solusi dalam koordinasi adalah sharing 

profit yang menguntungkan keduanya. 

Sistem persediaan Q System memecahkan persoalan persediaan. Masalah 

pokok pengendalian  inventori  menggunakan metode EOQ adalah penentuan 

jumlah pemesanan optimal dengan biaya minimum dan masalah titik pemesanan 

kembali atau reorder point (ROP). Keadaan yang dihadapi adalah permintaan 

terhadap suatu item bersifat kontinu dengan tingkat  yang seragam dengan  lead 

time  tetap, dapat diselesaikan dengan metode Q sesuai kondisi tersebut. 

Jumlah Q sebelum terkoordinasi adalah 1,247 ton/tahun untuk semua 

pembeli, dengan adanya koordinasi berjumlah 1,563 ton/tahun. Total cost sebelum 

koordinasi pada pembeli Rp. 3,018,153,256 sedangkan dengan adanya koordinasi 

Rp. 3,096,017,503. Total cost sebelum koordinasi pada pemanufaktur Rp. 

3,014,697,577 sedangkan dengan adanya koordinasi Rp.2,781,069,796. Dengan 

total cost system kedua belah pihak diuntungkan sebanyak Rp.155,763,534. 

Keuntungan yang didapat pemanufaktur dengan menerapkan koordinasi supply 

chain Rp. 2,936,815,810 untuk pembeli diuntungkan sebanyak Rp. 2,940,271,488. 

Jumlah safety stock pemanufaktur 293 ton, pembeli pedagang besar adalah 121 

ton, PT.Bumbu masak 68 ton, PT. Mie instan di Gempol 48 ton, PT. Mie instan di 

Gresik 21 ton. Reorder point pembeli pedagang besar adalah 233 ton, PT.Bumbu 

masak 111 ton, PT. Mie instan di Gempol 78 ton, PT. Mie instan di Gresik 33 ton. 

 

 

Kata Kunci: Supply chain, EOQ, Safety stock, Reorder point, Total cost, Lead 

time, Pemanufaktur. 
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ABSTRACT 

 

         PT.X is a domestic investment company engaged in the production and sale 

of iodized salt. So far, PT. X only take into account the number of reservations as 

well as the total cost of the buyer without any coordination among the supply 

chain. This resulted in the loss of the manufacturer. Coordination among the 

supply chain can benefit the manufacturer and purchaser. One solution is the 

coordination of profit sharing that benefit both 

          Inventory system using the Q System to solve inventory problems. Basic 

inventory control problem using the method of determining the order quantity 

EOQ is optimal with minimum cost and reorder point problem or reorder point 

(ROP). Circumstances faced by the demand for an item is continuous with a 

uniform rate with the lead time (grace period) remain, Q can be solved by the 

method according to the conditon.  

The number of Q before the coordinated is 1.247 tons / year for all buyers, 

with the coordination number 1.563 tons / year.Total cost to the purchaser prior 

to the coordination of Rp. 3,018,153,256 while the presence of Rp coordination. 

3,096,017,503. Total cost before coordination to the manufacturer Rp. 

3,014,697,577 while the presence of coordination Rp.2, 781,069,796. With a total 

system cost as much as both parties benefit from Rp.155, 763.534. The advantage 

gained by applying the manufacturer's supply chain coordination Rp. 

2,936,815,810 for the buyers benefit as much as Rp. 2,940,271,488. Amount of 

safety stock of 293 tons of manufacturers, pedagang besar buyers is 121 tons, 

PT.Bumbu masak 68 tons, PT. Mie instan di Gempol 48 tons, PT. Mie instan di 

Gresik 21 tons. Reorder point pedagang besar buyer is 233 tons, PT.Bumbu 

masak 111 tons, PT. Mie instan di Gempol 78 tons, PT. Mie instan di Gresik 33 

tons. 

 

 

Keywords: Supply chain, EOQ, Safety Stock, Reorder point, total cost, lead time, 

Manufacturers. 
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